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Abstrak 

Kegiatan ini memberikan edukasi bagi pemanfaatan sampah plastik untuk remaja di Desa Selat 
Lancang Kecamatan Datuk Bandar Timur, Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara. Permasalahan 
sampah berkaitan dengan pertumbuhan penduduk di kawasan tersebut yang mengarah pada 
peningkatan volume dan jenis sampah yang dihasilkannya. Saat ini penanganan yang dilakukan masih 
dengan metode tradisional yaitu dibakar dan dikuburkan, sehingga berdampak negatif bagi lingkungan 
sekitar. Kegiatan pengabdiann ini bertujuan memberikan pemahaman dini tentang dampak sampah, 
metode penanganan sampah, dan pemanfaatan sampah plastik untuk ptoduk yang memiliki nilai 
ekonomis. Metode yang digunakan adalah dengan memperkenalkan peserta mulai dari tahapan 
pengumpulan sampah, pemilihan hingga menghasilkan produk kerajinan tangan dari sampah plastik.  
Penerapan program ini bermanfaat untuk pengelolaan sampah Desa secara optimal dan menghasilkan 
produk dengan nilai  ekonomi  serta  mengurangi dampak lingkungan terhadap sekitar. 
 

Abstract 

This activity provides education on the use of plastic waste for teenagers in Selat Lancang Village, Datuk 
Bandar Timur District, Tanjung Balai, North Sumatra Province. The waste problem is related to 
population growth in the area, which has increased the volume and type of waste it produces. The 
handling is carried out traditionally, namely burning and burial, hurting the surrounding environment. 
This service activity aims to provide an initial understanding of the impact of waste, how to handle 
waste and the use of plastic waste for products with economic value. The method introduces 
participants from the waste collection and selection stages to produce handicraft products from plastic 
waste. Implementing this program is beneficial for optimal village waste management, produces 
products with economic value, and reduces the environmental impact on the surrounding environment. 
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PENDAHULUAN 
Desa Selat Lancang merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Datuk Bandar 

Timur, Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini merupakan kawasan yang padat penduduk 

dengan luas wilayah 306 Ha (portal kota tanjungbalai, 2021). Jumlah penduduk yang terus bertambah, 

menimbulkan permasalahan baru terkait dengan pembuangan sampah yang tidak diurus dengan baik. 

Beberapa permasalahan yang muncul diantaranya karena penumpukan sampah dan aktivitas 

membuang sampah sembarangan di kawasan terbuka sehingga mengakibatkan pencemaran tanah dan 

lingkungan (Syaiful dan Hayati, 2021).  
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Sampah merupakan bahan buangan dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang 

belum memiliki nilai ekonomis (Apriyani dkk, 2021). Sampah yang ada di Desa Selat Lancang berasal 

dari rumah tangga, pertanian, pasar, dan sebagainya. Secara garis besar sampah dibedakan menjadi: 

1) Sampah organik/basah, misalnya sampah dapur, sisa sayuran, sisa buah, dan lainnya yang dapat 

mengalami pembusukan secara alami. 2) Sampah anorganik/kering, misalnya plastik, botol, besi, dan 

lainnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2020). Jenis sampah yang dihasilkan, 

tergantung pada jenis material yang dikonsumsi (Pratiwi, 2016). Setiap aktivitas manusia pasti akan 

menghasilkan limbah atau sampah, dimana jumlah atau volume sampah sebanding dengan tingkat 

konsumsinya sehari-hari (Aliasuddin, 2022). Pengelolaan semua sampah, termasuk organik ini bisa 

meningkat kesehatan lingkungan dan jika pengelolaan dilakukan dengan efektif akan memberikan nilai 

pendapatan yang signifikan (Fathanah dkk. 2022).  Pengelolaan sampah ini sebaiknya diajarkan sejak 

dini agar menimbulkan kesadaran pengelolaan sampah lebih baik lagi (Ruskayani dkk. 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Desa Selat Lancang 

Pengelolaan sampah harus dilakukan dengan baik, agar tidak memberikan dampak negatif dan 

berkelanjutan dalam masyarakat, salah satunya adalah sampah plastik. Keberadaan limbah atau 

sampah plastik terus meningkat di berbagai tempat seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat 

dalam penggunaan plastik, sama halnya dengan di Desa Selat Lancang. Sampah-sampah plastik ini 

menjadi masalah lingkungan yang dialami di wilayah tersebut sehingga membutuhkan solusi-solusi 

tepat dalam penanganannya. 
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Penanggulangan limbah atau sampah plastik perlu dilakukan, dengan cara yang tepat dan tidak 

menimbulkan efek lanjutan (Rahmi dkk, 2021). Selama ini penanganan sampah plastik di masyarakat 

Desa Selat Lancang masih digunakan metode mengubur dan membakar. Metode ini merupakan 

metode yang salah karena akan berdampak buruh bagi Kesehatan masyarakat sekitar baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Solusi yang tepat dalam penanganan sampah salah satunya dengan melakukan pengolahan 

sampah plastik yang tidak berguna menjadi barang yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar (Ikhsan 

dan Tonra, 2021). Aktivitas pengolahan tersebut dapat dilakukan dengan metode daur ulang, yaitu 

dengan membuat sampah menjadi produk bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan serta memiliki 

nilai jual yang dapat menjadi penghasilan sehari-hari dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara umum (Sunarsi, 2019). Berbagai jenis produk dapat dihasilkan dari daur ulang sampah plastik 

tersebut, diantaranya produk kerajinan tangan. Berdasarkan latar belakang yang disebutkan 

sebelumnya, tim pengabdi mengadakan kegiatan edukasi pemanfaatan sampah plastik menjadi produk 

kerajinan tangan yang bernilai ekonomis bagi remaja di Desa Selat Lancang. 

 

METODE 
 

Kegiatan edukasi ini dilaksanakan bagi remaja di Desa Selat Lancang, Tanjung Balai – Sumatera 

Utara. Tim pengabdi memberikan edukasi kepada remaja yang berdomisili di kawasan tersebut, dengan 

usia 10 – 16 tahun. Tahapan edukasi diantaranya pengenalan materi dengan presentasi terkait limbah 

atau sampah plastik serta metode-metode daur ulang untuk memperoleh produk-produk yang 

memiliki nilai ekonomis.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk daur ulang sampah 

Peserta diarahkan untuk mengumpulkan limbah atau sampah plastik yang dapat di daur ulang. 

Kegiatan daur ulang sampah diarahkan kepada produksi kerajinan tangan yang memiliki nilai jual. 

Beberapa jenis produk yang dihasilkan diantaranya hiasan bunga plastik, hiasan dekorasi, dan wadah-

wadah untuk dekorasi.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi pemanfaatan sampah plastik menjadi produk kerajinan tangan 

bagi remaja di Desa Selat Lancang, diperoleh bahwasanya pihak terkait di kelurahan tersebut sangat 

fokus dalam pengembangan daur ulang sampah di kawasannya. Pemerintah kelurahan fokus 
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mengembangkan sistem pengolahan sampah agar mengurangi sampah yang dibuang langsung di 

kawasan terbuka dan menimbulkan pencemaran lingkungan. Selama ini beberapa permasalahan 

terkait Kesehatan masyarakat sangat terkait dengan kondisi lingkungan yang tidak bersih dan buruknya 

pengelolaan sampah. 

Tim pengabdi memberikan edukasi terkait daur ulang limbah plastik menjadi produk kerajinan 

tangan yang memiliki nilai jual. Peserta terlebih dahulu diperkenalkan tahapan mendaur sampah mulai 

dari tahapan pembersihan sampah hingga menjadi produk jadi. Peserta secara langsung melihat dan 

mengolah secara langsung bahan-bahan tersedia untuk kemudian dijual dan memberikan pendapatan 

bagi masyarakat. Dalam kegiatan ini, remaja dijadikan sebagai objek edukasi, mengingat pentingnya 

pengenalan tentang nilai ekonomis sampah sejak dini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Edukasi Daur Ulang Sampah Plastik 

 
 
 
 
 
  
 
 

 
Gambar 4. Kegiatan Daur Ulang Sampah Plastik 

 
Beberapa hal penting ditekankan oleh tim pengabdi terkait edukasi pemanfaatan sampah plastik 

di Desa Selat Lancang, agar peserta bukan hanya mengenal produk hasil daur ulang sampah, tetapi juga 
bagaimana suatu sistem pengelolaan sampah yang baik, khususnya sampah plastik. Beberapa cara 
diajarkan diantaranya (1) melatih tahapan dalam memilah sampah, (2) membedakan sampah plastik 
sesuai dengan nilai ekonominya, (3) menyusun sampah plastik sesuai dengan bagian yang dapat dijual, 
(4) mendaur ulang sampah plastik menjadi produk kerajinan tangan yang dapat dijual. 

 

PENUTUP 
Kegiatan edukasi pemanfaataan sampah plastik menjadi produk kerajinan tangan bernilai 

ekonomis diberikan kepada remaja di Desa Selat Lancang, Tanjung Balai – Sumatera Utara. Minimnya 
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pengetahuan remaja terkait pengelolaan dan manfaat sampah plastik disekitar mereka, membuat tim 

pengabdi menganggap penting untuk mengadakan edukasi ini. Dengan adanya edukasi ini, maka 

peserta semakin memahami tentang pentingnya penanganan sampah yang baik, yang akan berdampak 

terhadap lingkungan baik di jangka pendek maupun jangka Panjang. 

Saran disampaikan tim pengabdi agar lebih banyak lapisan masyarakat diikut sertakan dalam 

pemahaman tentang manfaat dan nilai ekonomi sampah, khususnya sampah plastik. Hal ini nantinya 

adak berdampak pada suksesnya pengelolaan sampah di kawasan Desa Selat Lancang. Kondisi ini akan 

mengarahkan masyarakat untuk meningkatkan kebersihan yang mengarah pada terciptanya 

lingkungan yang sehat dan terjamin bagi semua kalangan. 
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